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Abstract. This study aims to analyze the influence of the control environment, risk assessment, control activities, 
information and communication, monitoring, and employee performance of the effectiveness of credit granting at 
the banking companies in BUMN Bank. Data collection  methods  are  done  by  survey and questionnaires. The 
number of respondents in this study was 40 respondents, in distributing questionnaires using purposive sampling 
technique. Based on the F test used to test whether the regression model used is fit, if the significant value>α = 
0.05 then the hypothesis is rejected, which means the regression model is not fit. If the significant value <α = 
0.05, the hypothesis is accepted, which means the fit regression model. F test results show a significant value of 
0,000 which means less  than  0.05  then  the  hypothesis  is  accepted,  which  means  four  independent variables 
namely the control environment (X1), information and communication (X4), monitoring (X5), and employee 
performance (X6) simultaneously have a positive effect and risk assessment (X2), control activities (X3) 
simultaneously have a negative effect on the dependent variable, namely the effectiveness of credit (Y). From the 
results of the t test it can be seen that four independent variables namely the control environment (X1), risk 
assessment (X2), control activities (X3), information and communication (X4), monitoring (X5), and employee 
performance (X6) have a partially positive and negatuve effect on the dependent variable namely the variable the 
effectiveness of granting credit (Y) because it has a significantly smaller value of 0.05 

Keywords: internal control, employee performance, effectiveness of credit granting 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan, dan kinerja karyawan terhadap efektivitas 
pemberian kredit pada perusahaan perbankan di Bank BUMN Konvensional. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan survei dan kuesioner. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40 responden, dalam 
penyebaran kuesioner menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan uji F yang digunakan untuk menguji 
apakah model regresi yang digunakan fit, jika nilai signifikan >α = 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti model 
regresi tidak fit. Jika nilai signifikan < α = 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti model regresi fit. Hasil uji F 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti 
empat variabel independen yaitu lingkungan pengendalian (X1), informasi dan komunikasi (X4), pemantauan 
(X5), dan kinerja karyawan (X6) secara simultan berpengaruh positif dan penilaian resiko (X2), aktivitas 
pengendalian (X3) berpengaruh negatif terhadap variabel dependen yaitu efektivitas pemberian kredit (Y). Dari 
hasil uji t dapat diketahui bahwa lima variabel independen yaitu lingkungan pengendalian (X1), penaksiran resiko 
(X2), aktivitas pengendalian (X3), informasi dan komunikasi (X4) dan pemantauan (X5), secara parsial 
berpengaruh positif dan negatif terhadap variabel dependen yaitu variabel efektivitas pemberian kredit (Y) karena 
memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
 
Kata kunci: pengendalian internal, kinerja karyawan, efektivitas pemberian kredit 
 

PENDAHULUAN 

Sistem pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem yang diterapkan oleh 

organisasi atau perusahaan untuk melindungi segala hal yang menjadi aset atau kekayaan 

mereka. Sistem pengendalian internal yang efektif menjadi komponen yang sangat penting 
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dalam organisasi atau perusahaan. Sistem pengendalian internal yang lemah dapat 

menyebabkan fraud termasuk dalam perusahaan perbankan (Fengky et al., 2019). Dalam hal 

mewujudkan fungsi bank dalam sistem penyaluran kredit masyarakat, komponen yang ada 

dalam sistem pengendalian internal harus dipastikan berjalan sebagaimana mestinya 

dikarenakan dalam penyaluran kredit sangat rentan terjadinya kredit macet sehingga sistem 

pengendalian internal ini membantu meminimalisir terjadinya masalah kredit macet. 

Fenomena mengenai minimnya kehati-hatian yang dilakukan dalam pemberian kredit 

oleh pihak perbankan terjadi pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Semarang. Kasus ini 

bermula dari calon debitur yang mempunyai rencana untuk mengajukan kredit dengan 

menggunakan KTP Palsu dan Jaminan Palsu, kemudian calon debitur tersebut menyuruh calon 

debitur lainnya untuk melakukan pengajuan kredit di Bank BRI Cabang Semarang Barat 

sebesar 40 (empat puluh) juta Rupiah dengan jaminan Sertifikat Hak Milik Nomor 02456 

(selanjutnya disebut dengan SHM 02456) yang dibantu dengan teman calon debitur yang 

mengaku sebagai istri sah dari calon debitur utama tersebut. Kemudian setelah pihak bank 

bertanya kepada teman calon debitur mengenai usaha yang dijalankan, teman calon debitur 

mengatakan menjalankan usaha percetakan undangan dan tanpa melakukan pengecekan 

terhadap objek jaminan pihak BRI Semarang melakukan pencairan kredit pada tanggal 19 

Desember 2016. Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa kurang ketatnya sistem pengendalian 

internal dan minimnya kinerja karyawan dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan 

perbankan tersebut. 

Penelitian ini masih menunjukkan hasil yang beragam. Diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh (Purwasih, 2019) menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan sedangkan menurut (Ida Ayu Dewi Ratna Sari & Anak Agung Ayu 

Erna Trisnadewi, 2018), lingkungan pengendalian berpengaruh positif dan signifikan. 

Kemudian hasil penelitian (Akwaa-Sekyi & Gené, 2017) menunjukkan bahwa penilaian resiko 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan namun menurut (Desak Made Widya Paramitha Swari 

et al., 2021) indikator penilaian resiko berpengaruh positif terhadap efektivitas pemberian 

kredit. 

Lalu, penelitian yang dilakukan oleh (Oceana & Ramantha, 2014) menunjukkan bahwa 

aktivitas pengendalian tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit 

namun menurut (Akwaa-Sekyi & Gené, 2017) menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian 

berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredit. Kemudian pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Desak Made Widya Paramitha Swari et al., 2021) menunjukkan bahwa informasi dan 
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komunikasi berpengaruh positif dan signifikan namun menurut penelitian (Kadek Yoga Ari 

Putra & Ni Wayan Yulianita Dewi, 2022) indikator informasi dan komunikasi berpengaruh 

negatif. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Martins, 2021), menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit 

pada perusahaan perbankan di Eropa namun menurut penelitian (Putra & Widjaja, 2018) 

menunjukkan bahwa karyawan perlu meningkatkan kinerja dengan mengedepankan prinsip 

kehati-hatian dalam hal penyaluran kredit. Prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit 

merupakan hal yang penting, karena apabila sebuah bank tidak dapat menerapkan prinsip 

kehati-hatian dengan baik, maka akan berdampak pada kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja bank. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Stakeholder adalah pihak-pihak yang terlibat atau memiliki kepentingan dalam suatu 

kelompok atau perusahaan. Ramizes dalam bukunya Cultivating Peace, mengidentifikasi 

berbagai pendapat mengenai stakeholder. Friedman mendefinisikan stakeholder sebagai “any 

group or individual who can affect or is affected by the achievment of the organization’s 

objectives.” Dalam terjemahan Bahasa Indonesia adalah sebagai kelompok atau individu yang 

dapat mempengaruhi dan/atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan tertentu. 

Menurut (Ghozali & Cahriri, 2017), teori stakeholder merupakan teori yang 

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan 

sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder-nya. Adapun yang 

termasuk kedalam kategori stakeholder yaitu shareholder, kreditur, karyawan, pelanggan, 

supplier, pemerintah, masyarakat, dan sebagainya. Stakeholder terbagi menjadi dua jenis yaitu 

stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer didefinisikan sebagai 

individu atau kelompok yang tanpa keberadaannya perusahaan tidak akan mampu berjuang 

untuk going concern, meliputi shareholder, investor, karyawan, konsumen, dan pemasok, 

bersama dengan yang didefinisikan sebagai kelompok stakeholder publik, yaitu pemerintah 

dan komunitas. Stakeholder sekunder didefinisikan sebagai individu atau kelompok yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan, namun mereka tidak berhubungan dengan 

transaksi perusahaan dan tidak esensial kelangsungannya. Perusahaan harus menjaga hubungan 

stakeholder dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder, terutama 

stakeholder yang mempunyai kekuasaan terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan 

untuk aktivitas operasional perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007). 
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METODE PENELITIAN 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika nilai 

r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected Iitem - Total Correlation > dari r- tabel. Bila 

korelasi di atas 0,30 (r- tabel) dapat disimpulkan bahwa faktor tersebut merupakan konstruk 

yang kuat (valid). 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan dijawab responden secara konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

> 0,70, maka instrument tersebut dikatakan reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linear, yaitu menguji 

kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya dan menghindari terjadinya estimasi bias. 

Ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, 

diantaranya adalah uji normalitas, uji normalitas memiliki tujuan menguji model regresi 

variabel residu memiliki distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas adalah Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikasi) > 0,05, Data 

berdistribusi tidak normal jika nilai sig (signifikasi) < 0,05. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan kolmogrov - smirnov (K-S). 

Uji multikolinearitas, pengujian ini memiliki tujuan menguji persamaan regresi pada 

variabel independen terdapat korelasi. Model regresi yang baik semestinya diantara variabel 

independen tidak terdapat korelasi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance, tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10, terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance lebih kecil atau sama dengan 

0,10, melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF 

lebih kecil 10,00, dan terjadi multikolinearitas jika VIF lebih besar atau sama dengan 10,00. 
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Uji heteroskedastisitas, Uji heteroskedastisitas ini bertujuan menguji pada model 

regresi terjadi perbedaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Pengamatan yang baik maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Keputusan yang diambil dalam 

uji heteroskedastisitas adalah Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar lalu menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Metode Uji Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (Uji-F) 

Uji coba F pula dipakai buat mencoba apakah seluruh elastis bebas yang dimasukkan 

dalam bentuk regresi memiliki akibat dengan cara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi relatif pada variabel independent dan dependen. 

Pengaruh yang signifikan antara faktor independen terhadap variabel dependen dan 

penerimaan hipotesis ditunjukkan jika F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi 

0,05. Sebaliknya, jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka tidak 

ada hubungan antara variabel independen dan dependen dan hipotesis salah (Duwi Priyatna, 

2013:48). Menurut Sugiyono (2012, hal.192) rumus uji F sebagai berikut : 

𝐹ℎ  =     𝑅2 

             𝐾 

 

                           (1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1) 

 

Keterangan : 

- Fh = Nilai F hitung 

-   R2 = Koefisien Korelasi ganda 

- k = jumlah variabel independent 

-   n = Jumlah anggota sampel 

 

Uji Signifikansi Individual (Uji-t) 

Pengetesan signifikansi ukuran khusus ini dipakai buat mengenali apakah variabel 

bebas dengan cara perseorangan pengaruhi variabel terbatas dengan anggapan variabel bebas 

yang lain konsisten (Ghozali, 2016). 
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T-test digunakan untuk menunjukkan sejauh mana satu variabel independent secara 

konsisten membuat perbedaan. (Ghozali, 2018: 99) Peran individu dalam menjelaskan variabel 

dependen. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen Lingkungan 

Pengendalian (X1), Penilaian Resiko (X2), Aktivitas Pengendalian (X3), Informasi dan 

Komunikasi (X4), Pemantauan (X5), dan Kinerja Karyawan (X6) berpengaruh secara 

individual terhadap variabel dependen Efektivitas Pemberian Kredit (Y). Rumus untuk uji-t 

sampel independen adalah sebagai berikut: 

t = r (√n − 2) (√1 − r 2) 

Di mana: 

- t: t-statistik 

-   r: koefisien korelasi 

-   n: jumlah sampel 

Kriteria pengambilan hasil uji-t adalah sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka Variabel independen memiliki 

pengaruh pada Variabel dependen dan hipotesis ditolak. 

b. Jika t hitung tabel ≤ t pada taraf signifikansi 0,05, maka Variabel independen tidak memiliki 

pengaruh pada Variabel dependen dan hipotesis diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian ini dihitung menggunakan software Statistic Package for Social Science (SPSS 27), 

berikut hasil yang didapat : 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil olah data diketahui bahwa nilai setiap instrumen penelitian lebih besar 

dari 0,30 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini valid dan dapat 

digunakan untuk melakukan pengumpulan data penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Nilai suatu instrumen dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70, adapun hasil uji 

reliabilitas dapat dijelaskan bahwa seluruh instrument diatas adalah reliabel karena memiliki 

nilai r alpha hitung lebih besar dari 0,70, sehingga kuesioner dalam penelitian ini layak 

dipakai untuk mengumpulkan data dalam pengujian hipotesis. 

3. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistic kolmograv-smirnov. Kriteria dalam 

uji ini adalah apabila nilai signifikansi >0.05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
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terdistribusi normal. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan nilai asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0.200 maka data yang digunakan sudah terdistribusi secara normal. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat kolom sig. menunjukkan hasil regresi antara 

variabel x dengan nilai absolut residual lebih besar dari 0.05 atau tidak. Maka dapat 

dikatakan bahwa dalam penelitian ini tidak mengalami heterokedastisitas pada masing-

masing variabel. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, untuk keenam variabel X 

didapatkan hasil masing-masing lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

5. Uji Multikolinearitas 

Sebuah data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0.10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil 10.00. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, didapatkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil 10.00 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami multikolinearitas. 

6. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan fit. Jika nilai 

signifikan > α = 0,05 maka hipotesis ditolak dan begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil 

penelitian, didapatkan nilai signifikansi  sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi variabel lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, pemantauan, dan 

kinerja karyawan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pemberian kredit. 

7. Uji Signifikansi Individual (Uji T) 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat variabel independen yaitu lingkungan 

pengendalian (X1), informasi dan komunikasi (X4), pemantauan (X5), dan kinerja 

karyawan (X6) memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas pemberian kredit dan terdapat 

dua variabel independen yaitu penilaian resiko (X2) dan aktivitas pengendalian (X3) 

berpengaruh negatif terhadap efektivitas pemberian kredit 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh 

sistem pengendalian internal dan kinerja karyawan terhadap efektivitas pemberian kredit pada 

perusahaan perbankan dapat disimpulkan sebagai berikut : 



 
 

e-ISSN: 3025-4663, p-ISSN: 3025-8073, Hal 73-83 

1. Lingkungan pengendalian berpengaruh positif pada perusahaan perbankan BUMN 

konvensional. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik lingkungan pengendalian pada 

perusahaan perbankan BUMN konvensional maka efektivitas pemberian kredit akan 

semakin baik. 

2. Penilaian resiko berpengaruh negatif signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. Hal 

ini mengartikan bahwa semakin baik pelaksanaan penilaian resiko pada perusahaan 

perbankan BUMN konvensional maka efektivitas pemberian kredit akan semakin menurun. 

3. Aktivitas pengendalian berpengaruh negatif signifikan terhadap efektivitas pemberian 

kredit. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik pelaksanaan aktivitas pengendalian pada 

perusahaan perbankan BUMN konvensional maka kendala dalam pemberian kredit akan 

semakin turun. 

4. Informasi dan komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pemberian 

kredit. Hal ini mengartikan bahwa semakin baik pelaksanaan informasi dan komunikasi 

pada perusahaan perbankan BUMN konvensional maka efektivitas pemberian kredit akan 

semakin baik. 

5. Pemantauan berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. Hal ini 

mengartikan bahwa semakin baik pelaksanaan pemantauan pada perusahaan pada 

perusahaan perbankan. 

6. Kinerja karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pemberian kredit. Hal 

ini mengartikan bahwa semakin baik kinerja karyawan pada perusahaan perbankan BUMN 

konvensional maka efektivitas pemberian kredit akan semakin baik. 

SARAN 

Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat lebih meningkatkan lingkungan pengendalian yang mencakup gaya 

operasi manajemen, satuan komite audit, dan struktur organisasi. Selain itu pihak bank juga 

perlu selalu berupaya menghindari resiko internal perusahaan. Pihak bank juga perlu 

melakukan pemisahan antara fungsi administrasi dan akuntansi kredit. Selain itu, sistem 

informasi dan komunikasi yang mencakup metode dan pencatatan atas transaksi pemberian 

kredit juga perlu ditingkatkan agar pemberian kredit dapat terlaksana secara efektif. 

Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah lebih banyak mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pemberian kredit dan menambah populasi penelitian 
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